
3. Pcrai.ura n Pomcr irn.ah Nornor 32 Ta h un 1950 ten tang 
Perictapan Mulai Bcrlakunya Uncirn:g-Undang 1950 
Nornor 12, , 14 dun 15 Dari Hal Pcm ; Lukan Daerah­ 
dacrah l<~iJJ1 .. 1p~dcn di .Iawa Tinn1rj'l'c:11~,;::1h/Barat clan 
Dacrah 1~,Li21:·::\i..C:t Yogy·ikarta (Bcrita :·~,_. :a Tuh un 1950 
Nornor ~/)); 

l~cpLt1)lil,: li"1Cl(i:·csi,1 l'lo:11Jr 4844); 

!\urnor , , Ta rn ba hu n L•_:llthc1ra11 Negara h.LiJ1 ' 

Lelah d iu bah Lcrakhir dcngan Undang-Uridr ... ng Nomor 12 
Ta h u n '.?U()::-. t·~:ntan::.; Pcr ubaha n Kc·!1.: 1 AL.ls Undang­ 
Undang Norrior 32 Tub un 20C4 LcntanL Perncrintahan 
D~:crcil·: 1 .rr.baran Negara I<c1;L:biik Indonesia 

sc tagaimana Negara Rcpublik Indonesia Nornor <"l4'.-'i 

Indonesia ~,niggal g /\gustus 1950 Norrior 44); 
2. Undang-U cmg Nornor 32 Tahu n 2004 tentang 

Pemcr i n tah an Daerah (Lernbaran Nc~:ara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Trlrnhahan Lembaran 

Pcmbentukan Daerah Kabupatcn d alu m Lingkungan 
D '1''t·'1l·· Jsti'YJ,'\.'''·1 Yocv.ikarta (Berita f-.il···(.,.'1r·1 Republik t \ \._.. C. l i_ ..• 1. .__, , c l \... t·i., <. ... '\.. \..· Cl . 'i _, 0c C. '..... 

L 9 :=j() ten tang l. Undang-Unciang Nornor 15 Tahun 

b. bahwa urn uk efektiv·itas dan kclancaran pericrbitan izin 
pcdagang kaki lirria, perlu rne netapkan ?craturan Bupati 

t.E'1·1't '.). 1·· (J' 1r··ic·1·'; ··/·1'1·,'>, n .. Ped ;l, u•" ,;..,ct, J{,::i],1··· 1;1. m a · ·-· .• .. - •t, .. 1 J iC.1 '-·C~Cl.;.l.b '\..Cl'\. L.,_ •. C.., 

a. ba hwa bcrcb~;arkan Pasal 7 Pera tu ran Dacrah Kabupatcn 
Slcrnan Nornor 1 1 _ Tah un 2004 tcntang Pcclagang Kaki 
Lima, tata cara mcmpcroleh izin diatur olch Bupati; 

BUP/\Tl SLEMAN, 

DENC~/\N t~AHMAT TU.HAN YANG MAH,\ ESA, 

PEI<lZ!NAN PF·~DAGANG KAKI LIMA 

TENTANC't 

PERATGRAN BUPATI SLEMAN 
l'J OMO 1< 2 3 T AH UN 2012 

iVI cngingat 

1Vfcnimbang 

BUPATI SLEMAN 
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Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupatcn Sleman. 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daer ah scbagai unsur 

penyelenggara pemerintahan Dacrah. 

3. Bupati adalah Bupati Sleman. 

4. Dinas adalah Dinas Pasar Kabupaten Sleman. 

5. Kepala Dinas ialah Kepala Dinas Pasar Kabupaten Sleman. 

6. Pedagang Kaki Lima yang sclanjutnya disingkat PKL, ada lah pelaku usaha 

yang melakukan kegiatan usahanya dalam jangka wak i.u tertentu dan 

bersifat sementara di ruang milik jalan atau fasilitas umum dengan 

menggunakan sarana berdagang yang mudah dipindahkan dan dibongkar 

pasang. 

7. Izin loka.si PKL adalah 1zrn yang yang wajib climiliki olch PKL untuk 

menjalankan kegiatan usahanya pada waktu dan lokasi tcrlcntu. 

8. Ruang milik jalan adalah ruang scpanjang jalan yang dibatasi oleh lebar, 

kcdalaman, clan tinggi tcrtcn tu, yang tcrdiri clari ruang marifaat jalan clan 

sejalur ta na h lcrtentu cliluat ruang manfaat jalan. 

9. Bahu jalan adalah bagian dari badan jalan yang berada pada ruang milik 

jalan, berupa jarak dari tepi jalan ke rintangan, clinyatakan dalam satuan 

m (meter). 

10. Fasilitas umum adalah Iahan , bangunan, beserta kclengkapannya yang 

tersedia urituk dipergunakan oleh masyarakat secara luas. 

11. Tempat usaha adalah lokasi tempat melakukan aktivitas jual beli barang 

clan/ atau jasa. 

12. Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas 

kenclaraan bermotor clan kcndaraan Lidak bermotor. 

Pasal 1 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

PERATURAN BUPATI TENTANG PERIZINAN PEDAGANG 

KAKI LIMA. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 11 

Tahun 2004 tentang Pedagang Kaki Lima (Lernbaran 

Dacrah Kabupatcn Sleman Tahun 2004 Nomor 13 Seri E); 
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(3) Tenda yang dapat digunakan olch PKL clalam bentuk: 
a. koristr uksi tcnda bongkar pasang; 
b. bahan kerangka dapat tcrbuat dari besi dan/atau kavu dan/atau 

barn bu; 
c. atap tcnda dapat terbuat dari bahan terpal atau scjenisnya. 

(2) Ukuran bangunan yang dapat dipergunakan oleh Pl<L paling besar 
berukuran panjang 4 m (empat meter), tinggi 2 m (dua meter), dan lebar 
paling banyak 50°/r) (limapuluh pcrscn) dari lebar bah u jalan apabila lokasi 
mengguriakan ruang milik jalan. 

(l) Sarana perdagangan PKL pada lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 ayat (3) dapat ber upa bangunan, tcncla, atau ke ndaraan. 

Pasal 4 

BAB III 

PENYELENGGARAAN PKL 

Kegiatan PKL yang dilakukan pada lokasi selain yang Lelah ditetapkan 
sebagaimana dimaksud dnlarn Pa sal 2 avat (3) dilakukan penertiban oleh 
Satuan Polisi Pamong Praja bersarna instansi terkait. 

Pasal 3 

(3) Lokasi PKL ditetapkan dengan Ke put.usan Bupati. 

(2) Lokasi PKL ditetapkan de ngan mempertimbangkan: 
a. loka si tidak mengganggu kepcntingan umum; 
b. tidak berada di sekitar bangunan kantor pemerintahan, makarn 

pahlawan , monumen, objek wisata, serta tempat peribadatan; 
c. jarak dari per sirnparigan jalan, 1ingkungan iristalasi gardu induk 

Perusa haan Listrik Negara, stasiun pengisian bahan bakar bulk 
Liquid Petroleum Gas. dan stasiun pengisian bahan bakar umum, 
paling sedikit 50 m (lima puluh meter). 

( l) Pemerin Lah Dae rah mela k uka n penataan PKL melalui penetapan lokasi 
PKL dan perizinan PKL. 

Pasal 2 

BAB I[ 

PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA 
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Setiap PKL wajib merniliki izin lokasi PKL. 

Pasal 10 

Bagian Kesatu 
lzi n Loka si PKL 

BAB IV 
KETENTUAN PERIZINAN 

(2) Dinas menyusun re ncana ta pak sctiap lokasi PKL. 

( l) PKL dala m melak ukan aktivitas kegiatan di lokasi PKL berdasarkan 
rencana tapak lokasi PKL. 

Pasal 9 

: pukul 08.00 W!B sarnpai dengan pukul 16.00 WIB 
: pukul 16.00 WIB sarnpai dengan pukul 02.00 WIB. 

b. siang 
c. rnalarn 

(2) Waktu operasional kegiatan PKL sebagai berikut: 
a. pagi : pukul 02.00 WIB sampai dengan pukul 08.00 WIB 

( 1) Setiap PKL dala m mrlak ukar: kcgiatan menda sarkan pada waktu 
operasiorial kegiatan PKL. 

Pasal 8 

(2) Klasifika si jcn is barang clagangan ditetapkan oleh Kepala Dinas 

( 1) PKL dibedukan berdasarkan k lasifikaai jenis barang dagangan. 

Pasal 7 

Sarana perclagangan PKL scbagaimaria dimaksud dalam Pa sal 4 harus 
dibongkar pada saat waktu oper asiorial PKL berakhir. 

Pasal 6 

Penggunaan kcndaraan olch PKL hanya diperbolehkan pacla lokasi PKL yang 

menggunakan Iasilitas umum 

Pasal 5 



Dasar pemberian izi n lokasi PKL didasarkan pada aspek scbagai berikut: 

a. kelengkapan dan kcbcriaran pcr syaratan adrninistrasi pcrmohonan izin; 

b. keter sediarm lokasi kcgia tan usaha PKL; 

c. klasifikasi jenis barang dagangan; dan 

cl. kesesuaian dcngan rcricana ta pa k lokasi PKL. 

Pa sal 15 

Bagian Ked ua 

Aspek Pcmberian Izi n Lokasi PKL 

Penerbitan izin lokasi Pt<L sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 tidak 

dikenakan biava 

Pasal 14 

(3) Pengajuan perpanjangan izin lokasi PKL paling lama 14 (empat belas) hari 

sebelum rna sa izin bcrakhir. 

(2) lzin lokasi PKL dapat dipcrpanjang. 

( 1) Izin lokasi PKL se bagairnana dimaksud dalam Pasal 8 berlaku selama 

1 (satu) tah u n 

Pasal 13 

(2) Izin lokasi PKL tidak dapat dipindahtangankan tanpa izin dari Kepala 

Dinas. 

(1) Setiap izi n lokasi PKL berlaku untuk 1 (satu) lokasi kegiatan usaha, 

1 (satu) pcrnilik./ penanggung jawab, dan 1 (satu) jenis kcgiatan usaha. 

Pasal 12 

Izin lokasi PKL diterbitkan olch Kepala Dinas. 

Pasal 11 
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Setiap PKL dalarn mcnjalarikan kcgiatannya memperolch h a k , mernpunyai 
kewajiban dan lararigan se sua i pe raturan perundang-undangan. 

Pasal 18 

(3) Keputusan atas pcrmohonan izin lokasi PKL sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dibcrikan olch Kcpala Dinas paling lama 14 (cmpat belas) hari 

scjak bcrka s pcrmohorian dinyatakan lcngkap clan bcnar 

(2) Kepala Dinas berclasarkan basil penelitian dan pengkajian berkas 

perrnohorian sebagaima na dimaksud pada ayat (1) mernberikan keputusan 

untuk me ncrima a tau mcnolak pcrmohonan izin lokasi PKL. 

( 1) Berkas pcrmohonan izin lokasi PKL yang tclah lcngkap dan benar 

dilakukan penelitian dan pengkajian oleh Dinas. 

Pasal 17 

Paragraf 2 

Prosed u r Pcm bcrian Izin Lokasi PKL 

(2) Permohonan izin lokasi PKL dilampiri clcngan persyaratan: 

a. fotokopi Kar tu Tanda Pcnduduk Kabupaten Slcrnan atau Surat 

Ketcrangan Tinggal Sementara calon PKL yang masih berlaku; 

b. surat pernyataan bclurn mcmiliki ternpat u saha bermaterai 

Rp6000,00 (enam ribu rupiah); 

c. surat pcrnyataan kesanggupan untuk menjaga keamariari, ketertiban, 

kebersihan, dan keindahan serta fungsi fasilitas urnum bermaterai 

Rp6000,00 (enam ribu rupiah); 

d. surat pernyataan kesanggupan untuk merigernbalikan lokasi usaha 

apabila pemerintah daerab akan mempergunakan untuk kepentingan 

umurn yang lcbih luas, tan pa menuntut ganti rugi apapun kepada 

pemerin Lah daerah bcrrnaterai Rp6000,00 (enarn ri bu rupiah); dan 

e. pas foto terbaru ukuran 4x6 sebanyak 2 (dua) lembar. 

( l) Permohonan izin lokasi Pr<L diajukan sccara tertulis kcpada Kepala Dinas 

dengan rncngisi forrnulir yang tclah discdiakan. 

Pasal 16 

Paragraf l 

Persyaratan Administrasi 
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Peraturan Bupati ini rn ulai bcrlaku pada tanggal diundangkan. 

Pasal 21 

13!\U Vff l 

KETENTUAN PENUTUP 

Setiap PKL yang telah mcnjalankan kegiatannya se bc lurn berlakunya 

Peraturan Bupati ini, wajib mengajukan permohonan izin lokasi PKL paling 

lama 1 (satu) Lahun sejak tanggal cliberlakukannya Peraturan Bupati ini. 

Pa.sa l 21 

BAB VII 

KE'f'ENTUAN PERALIHAN 

(2) Pembinaan, pe ngawasan, dan pengendalian dilakukan bcrsama instansi 

terkait. 

(1) Pembinaan, pcngawasa n , clan pcngeridalian kegiatan usaha PKLdilakukan 

oleh Dinas 

Pasal 20 

BAB VI 

PEMBINAAN, PENGAWASAN, DAN PENGENDALIAN 

(3) Tata cara dan tahapan pe ner apan sanksi administrasi sebagaimana 

dimaksud pada aya t ( l) dilaksariakan se suar clcngan peraturan 

perundang- undangan. 

(2) Sanksi administrasi diberikan oleh Kepala Dinas. 

( 1) Setiap PKL yang tidak merncrruhi ketem.uan yang diatur clalam Peraturan 

Bupati ini dikcnakan sanksi adminisLrasi berupa: 

a. peringatan tertulis; 

b. pembckuan izi n lokasi PKL; 

c. pericabutan izi n lokasi PKL. 

Pasal 19 

SANKSI 

BAB\/ 
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BERITA DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2012 NOMOR 10 SERI E 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN SLEMAN, 

~/ 

Diundangkan di Sleman 
pada tanggal 18 Juni 2012 

SRI PURNOMO 

BUPATI SLEMAN, 

/L. 

Ditetapkan di Sleman 
padatanggal 18 Juni 2012 

Agar setiapjorang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sleman. 


